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This research was conducted byaapplying a direct learning model in class XI Skin and Hair Beauty Vocational 

School 6 Surabaya. The objectivesaofathisastudyaare: 1) Knowingathe implementationaofatheasyntaxaofathe 

direct learningamodelaonathealearning outcomes of stage makeup, 2) Knowing the students' activities during the 

learning process of stage makeupausingatheadirectalearningamodel, 3) Knowingatheastudentalearningaoutcomes 

after using the direct learning model on stage makeup, 4) Knowing the response given by students to the 

directalearningamodel on stage makeup. Thisaresearchais a preaexperimental designaresearch. The 

researchasubjectsawereastudentsaof classaXI Skin and Hair Beauty 3 at SMK Negeri 6 Surabaya as many as 30 

students. Data collection methods use observation, tests and questionnaires. Theadataaanalysis 

methodausesatheaaverageaandapercentageaformulas. The results of this study are: 1) Evaluation of 

theaimplementationaofatheasyntaxaofathe directalearningamodelaonathe learning outcomes of stage cosmetology 

includingatheaexcellentacategoryawith anaaverage of 3.93, 2) assessment of student activities during the learning 

process of stage cosmetology usingatheadirectalearningamodel including the very category good with 92.3% 

percentage, 3) assessment of student learning outcomes after using direct learning models on stage makeup is an 

increase with the average results of pretest cognitive tests of 56.73 and posttest 83.86, the average results of 

psychomotor tests pretest 56.76 and posttest 87.76, 4) assessment of responses given 

byastudentsatoatheadirectalearningamodel on stage makeupaisaincludedainatheaexcellentacategoryawith a 

percentageaof 98.3%. 
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Abstrak 

PenelitianainiadilakukanadenganamenerapkanamodelapembelajaranalangsungadiakelasaXIaKecantikanaKulitadan 

RambutaSMK Negeri 6 Surabaya. Tujuanapenelitianaini ialah: 1) Mengetahui keterlaksanaan sintak model 

pembelajaran langsung pada hasil belajaratataariasawajahapanggung, 2) Mengetahui aktifitasasiswa selama proses 

belajar tata rias wajah panggung dengan menggunakanamodelapembelajaranalangsung, 3)aMengetahui hasil 

belajarasiswaasetelahamenggunakanamodel pembelajaranalangsungapada tataariasawajahapanggung, 4) 

Mengetahuiaresponayang diberikan siswa terhadap model pembelajaran langsung 

padaatataariasawajahapanggung. Penelitian ini termasuk penelitian pre eksperimentaladesign. Subjekapenelitian 

adalahasiswaakelas XI Kecantikan Kulit dan Rambut 3 di SMK Negeri 6 Surabaya sebanyaka30 siswa. Metode 

pengumpulanadataamenggunakan observasi, tes dan angket . Pada metode analisis datanya 

menggunakanarumusarata-rata danapersentase. Hasilapenelitian ini adalah : 1) Penilaian keterlaksanaan sintak 

model pembelajaranalangsung padaahasil belajaratata rias wajah panggung termasuk kategori sangat baik dengan 

rata-rata 3.93, 2) penilaian aktifitasasiswaaselama proses belajaratata rias wajah panggung dengan menggunakan 

modelapembelajaran langsungatermasuk dikategori sangat baik dengan presentase 92,3%, 3) penilaian hasil 

belajarasiswaasetelah menggunakan model pembelajaran langsung pada tata rias wajah panggung terdapat 

peningkatanadenganahasil rata-rata test kognitif pretest sebesar 56,73 dan posttest 83,86, hasil rata-rata tes 

psikomotor pretest 56,76 dan posttest 86,60, 4) penilaian respon yang diberikan siswa terhadap model 

pembelajaran langsungapadaatataarias wajah panggung berkategori sangat baik dengan presentase 98,3%. 

 

Kata Kunci : Tataariasapanggung, Tari dance 

 

Abstract 

 
Keywords: stage make up, Dance.
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PENDAHULUAN 

Pembelajaranamerupakanasuatuaproses 

intelektualapesertaadidikadenganapendidikadan 

sumberabelajarapadaasuatualingkunganabelajar. 

Pembelajaranamerupakanabantuanayangadiberikan 

pendidikaagaradapataterjadiaprosesapemperoleh 

ilmuadanapengetahuan, danakepercayaanapada 

pesertaadidik. Denganakataalain,apembelajaran 

adalahaprosesauntukamembantuapesertaadidika 

agaradapataberjalanadenganabaik. Selain itu, untuk 

menarikaminatapesertaadidikatentangamateriatata 

riasawajahapanggungayangadiberikan, guru harus 

memberikanamotivasi dan penguatan kepada siswa 

tentangamateriatataariasawajah panggung. Guru 

harusamampuamemberikan materi bahan ajar 

denganamenggunakanavariasi teknik belajar 

mengajar. Bahanadan variasi teknik mengajar 

tersebutabermanfaatabagi siswa dan bermakna 

dalamaartiadapat menambah pengetahuan baru 

berdasarkanapengetahuan awal siswa melalui 

pengalaman- pengalaman belajar mereka.Menurut 

Arendsa(Trianto,2011:29) Model pembelajaran 

langsungaadalahasalahasuatu pendekatan mengajar 

yangadirancangasecaraakhusus untuk menunjang 

prosesabelajarasiswaatentang pengetahuan 

proseduraladanadeklaratifayang terstruktur dengan 

baikadanadapatadiajarkan menggunakan pola 

aktivitas yangabertahap, selangkah demi selangkah. 

Pada model pembelajaran ini dipusatkan 

pada gurunya, bahwa guru harus 

mendemostrasikanapengetahuan serta ketrampilan 

mengenaiamateriayangaakanadiajarkanakepada 

siswa, selangkahademiaselangkah. Kemudian siswa 

secaraamandiriamempraktekkanasecaraamandiri 

apaayangatelahadidemostrasikan, tetapiamasih 

dalamabimbinganaguru.prosesapembelajaran 

keterampilan di SMK Negeri 6 Surabaya khususnya 

tata kecantikan, guru menggunakan model  

pembelajaran langsung, tetapi sintaknya belum 

terlaksana dengan baik, sehingga prakteknya siswa 

mengalamiakendala, diantaranyaasepertiasiswa 

kurangamenguasaiamateriatentangatataariasawajah 

panggung, siswaakurangaantusiasadanakurang aktif 

didalamakelasasaatapembelajaranayangakemudian 

berakibatapadaanilaiahasilabelajarasiswaayang 

kurangaoptimal. Tingkataketuntasanasiswaapada 

kompetensiadasaramelakukanatata rias wajah 

panggung masih tergolong rendah dibawah kriteria, 

yaitu 70. Sedangkan ketetapan sekolah ialah 75 

untuk standart ketuntasannya. Sehingga dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung dalam 

melakukan tata rias wajah panggung diharapkan 

dapatamembantuamengatasi kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa. 

Karena siswa kelas XI kecantikan dituntut 

harus mempunyai ketrampilan di bidang tata roas 

wajah panggung, karena siswa kelas XI kecantikan 

terlibat yang makeup didalam ekstrakulikuler tari 

modern yang ada disekolah. Sehingga kelas XI 

kecantikan harus mempunyai ketrampilan 

psikomotorik tata rias wajah panggung. 

Berdasarkan penjelasan diatas menumbuhkan 

motivasi peneliti untuk melaksanakan penelitian 

yang judulnya “Pengaruh Model Pembelajaran 

Langsung Terhadap Hasil Belajar Tata Rias 

Wajah Panggung Di SMK Negeri 6 Surabaya”. 

Berdasar uraian latar belakang di atas, 

rumusan masalah yang diangkat padaapenelitian 

berikut adalah : 

1. Bagaimana keterlaksanaan sintak model 

pembelajaran langsung pada hasil belajar tata rias 

wajah panggung ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa selamaaproses belajar 

tata rias wajah panggung denganamenggunakan 

modelapembelajaran langsung? 

3. Bagaimanaahasilabelajarasiswaasetelah 

menggunakanamodelapembelajaranalangsungapada 

tata rias wajah panggung? 

4. Bagaimana respon yang diberikan siswa terhadap 

modelapembelajaranalangsungapada tata rias wajah 

panggung? 
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Tujuanapenelitianaini yaitu sebagaiaberikut : 

1. Mengetahuiaketerlaksanaanasintakamodel 

pembelajaranalangsung padaahasilabelajaratata rias 

wajahapanggung ? 

2. Mengetahui aktifitas siswa selama proses belajar 

tata rias wajah panggung denganamenggunakan 

modelapembelajaranalangsung? 

3. Mengetahui hasil belajar siswaasetelah 

menggunakanamodelapembelajaranalangsungapada 

tata rias wajah panggung? 

4. Mengetahui respon yang diberikan siswa terhadap 

modelapembelajaranalangsungapadaatataarias 

wajah panggung? 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

MenurutaArendsa(Trianto, 2011:29)  model 

pembelajaranalangsung adalah salah satu 

pendekatanamengajar tersusun khusus dalam 

menunjangaproses pembelajaran bagi siswa yang 

berhubungan denganapengetahuan deklaratif dan 

proceduralayangaterstruktur secara baik 

dapatadiajarkanadengan polanya dikegiatan yang 

bertahap, aselangkah demi selangkah. Pada model 

pembelajaranalangsungatelah dirancang secara 

khususauntukamembelajarkan siswa tentang 

pengetahuanaproseduralayang diperlukan untuk 

menjalankan ketrampilan kompleks dan simpel 

sertaapengetahuan deklaratifnya yang tertata 

denganabaikadanadapat diajarkan selangkah demi 

selangkah. 

1. Sintak 

Pembelajaranalangsungamemilikiapolaaurut 

kegiatanayangasistematisauntukamengetahui 

kegiatan-kegiatanayangadilakukanadenganabaik. 

Menurutakardi & Nur (Trianto 2011:3) asintaks 

modelapembelajaranalangsungadapatadilihatapada 

tabel berikut : 

Tabel 1. Sintak 

 
Sumber: (Trianto,2011) 

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran langsung 

Terdapat diciri-ciri utama dalamamelaksanakan 

suatu model pembelajarn langsungaadalahasebagai 

berikut: 

a. Tugas-tugas perencanaan 

b. Tugas-tugas Interaktif 

c. Prinsip-prinsipnya yang bisa digunakanasebagai 

pedoman guru untuk mengimplementasikan 

danamelakukan pelatihan dan bimbingan. 

Pembelajaran langsung atau directainstruction 

istilah populernya ialah active teaching, Suprijono 

(2010:46). Dimodel pembelajaran langsungaini 

kerap diserupakan pada metode ceramah, sebab 

karakternya serupa yakni memberikan informasi, 

guru sebagai pusat pembelajaran (teacher 

centered). Namun dalam pelaksanaannya 

modelapembelajaran langsung dominasi guru yang 

perannya sedikit. Sebab gurunya tak selalu 

berbicara, melainkan sebatas memberi penjelasan 

ketika dibutuhkan. 

Modeladirectainstruction (intruksi langsung) ialah 

modelayangasistematis. Garrdison & Vaughan 

menemukakanaintruksialangsung memberi struktur 

disiplinadanamemjadikanapembelajaranabermakna

dan sistematisapengalaman (Pham, Huang,2011). 

Ini semuanyaapendekatanauntukabelajaradimana 

siswaatetapaterlibatadanafocus sementara mencapai 

hasilabelajar yang diinginkan dan dirancang untuk 
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seluruhakelompoknyaayangaberorientasiabelajar 

denganapenekananaterutamaapengetahuanafactual, 

Gahne et. al (Pham, Huang, 2011). 

MenurutaHamzahaB. aUno (2013), pembelajaran 

langsungaadalahasalahasatuaprosesapembelajaran 

yangadilakukanasiswaayangaberhubunganadengan 

pada dipengetahuanadeklaratifadan dipengetahuan 

proceduralayangadiajarkanasecaraaterstrukturaatau 

langkahademialangkah. 

B. HASIL BELAJAR 

Salahasatuaindikatoratercapaiaatauatindaknya 

tentangasuatuaprosesapembelajaran adalah dengan 

melihat hasil belajaran .tingkat keberhasilan atau 

pencapaianatujuanadariaproses belajar yang telah 

dilaksanakanasuatuaevaluasi. 

1. Ranah Hasil Belajar 

Menurutasuprijono (2013:7) pengertian hasil 

belajaraadalah transisi sikap secara 

keseluruhanabukan sebatas disebagian faktor 

potensi kemanusiaannya saja. 

2. Ranah Hasil Belajar 

Hasil belajarnya dibagi menjadi dua ranah, yaitu: 

a. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Ranahakognitifameliputi acuan mental (otak). Pada 

ranah kognitifnya tersedia enam tingkatanaproses 

berfikir, bermula dijenjang terendah sampai 

jenjangnya yang paling tinggi. 

b. Hasil Belajar Psikomotorik 

Hasilabelajar psikomotorik berhubungan dengan 

kemampuanamotorik atau gerak siswa. Hasil belajar 

psikomotorikatampak dalam bentuk ketrampilan 

motorik, amanipulasi benda-benda, dan koordinasi 

neuromuscularra(menghubungkan, mengamati). 

MenurutaPurwanto, “perubahan dalam proses 

belajaradilihatadariahasilabelajar”(Purwanto,2013:6

7). SedangkanamenurutaHosnan, “hasil belajar 

adalahakemampuanayangadiperolehapesertaadidik 

setelahamelaluiakegiatanabelajaradanamemiliki 

tujuanapembelajaran. Hosnanamenyatakanatujuan 

pembelajaranasuatuaprogramaatauabidang pelajaran 

ituaditinjau hasil belajarnya, sehingga muncul aspek 

yaituaranah kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Hosnan,2014:10). MenurutaHamalikadalam Asep 

JihadadanaAbdulaHarisadalamabukuaEvaluasi 

Pembelajarana(2013:15) menyatakan “ hasil belajar 

adalahapola-polaaperbuatan, ada pula nilai-nilainya, 

pengertian, serta berbagai sikap, bahkan apresiasi 

maupun abilitasi”/ sudjana (2004) dalam Asep Jihas. 

MenurutaUsmanadalamaAsepaJihadadanaAbdul 

Haris (2013:16) amenyatakanabahwa 

“Pencapaiasiswaasangataeratakaitannyaadengan 

rumusanatujuanaintruksionalayangadirencanakan 

guru sebekumnya yang digolongkan pada tiga jenis 

yakni: kognitif, afektif, dan psikomotorik ialah 

makna hasil belajar.” 

C. TATA RIAS WAJAH PANGGUNG 

Tata rias wajah ialah sebuah usaha bertujuan 

memperbaiki kekurangan yang terdapat dibagian 

wajahnya agar seseorang bisa tampil makin percaya 

diri, supriyono (2011:21). Usaha untuk menutupi 

kekurangan tersebut menggunakan alat dan bahan 

kosmetika dan disesuaikan dengan tujuan dalam 

merias wajah dengan tujuan untuk mempercantik 

dan memperindah penampilan wajah, ilahi 

(2010:69). Tata rias wajah secara umum ialah suatu 

usaha untuk mengoreksi bentuk wajah memakai 

alat dan bahan kosmetika dengan tujuan untuk 

mempercantik dan memperindah wajah agar 

seseorang tampil lebih percaya diri. Berbagi jenis 

tata rias bisa dibedakan dari tujuan atau tema yang 

diambil, salah satunya tata rias wajah panggung. 

Berdasar Thowok (2012:12) ialah tata rias wajah 

panggungaatauastageamakeupamerupakanamakeup 

wajahauntukamenampilkanawatakatertentuabagi 

sesorangapameranadiapanggung, sesuai 

pertunjukan.Tata rias wajah panggung ialah riasan 

wajahayangadipakaiauntuk peluang pementasan 

atauapertunjukkanadiaatasapanggungasesuai tujuan 

pertunjukanatersebut. Riasawajahapanggung adalah 

riasanawajahadenganaadanyaapenekanan efek-efek 

tertentuasepertiapada mata, hidung, bibir, dan alis. 

Pengaplikasianakosmetikaapadaariasanaini 
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menggunakan kosmetika yang cukup tebal, karena 

adanya efek lampu (spot light) yang mampu 

memaksimalkan tata riasawajahapanggung. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat 

dismipulkan bahwa tata rias wajah panggung adalah 

riasanawajahadenganamenggunakanapenekanan 

tertentuapadaabagianawajahayangadipakaiauntuk 

keperluanapementasan. 

D. TATA RIAS WAJAH PANGGUNG TARI 

Tata riasawajahapanggungaTariaadalahaRiasan 

yangadipakaiakesempatan maupun pertunjukkan. 

Penggunaan rias wajah saat  pementasan tari 

membutuhkan sebuah riasan khusus supaya 

kesannya lebih serta berbagai goresan warnanya 

jelas terlihat oleh pemakaian cahaya layar maupun 

lampu. Tata Rias Wajah Panggung adanya 2 tari 

yaitu : 

1. Tata Rias Wajah Panggung Tari Modern (dance) 

Tata rias tari modern (dance) adalah riasan wajah 

memakai bermacam warna tegas, berani, tebal 

disesuaikan ketentuan kesempatan dan tema serta 

diperoleh hasil yang halus pada bauran make up. 

Dilakukannya tata rias bertujuan menonjolkan sisi 

wajah yang sempurna serta tersamarkan dibagian 

wajahnya yang kurang sempurna. 

Modern dance ataupun di dalam Bahasa Indonesia 

artinya tari modern, ialah sebuah wujud tarian yang 

dibentuk dan dikembangkan semenjak awal abad 

ke-20. Di Indonesia, ada sebagian tempat belum 

mengenal tari modern yang menduga tarian berikut 

termasuk tarian modern yakni ballroom dance dan 

concert dance. Tetapi jikalau dipelajari dari latar 

belakang sejarahnya, tarian berikut pelopornya 

secara nyata ialah penari asal Amerika Serikat serta 

dibeberapa negara Eropa Barat yakni 

“memberontak”pada ballet dance serta classical 

dance. Sedang digemari saat itu ialah Loie Fuller, 

Isadora Duncendan Ruth St, Denis. Tindakan 

mereka berlandaskan melalui faktor kelemahan 

berasal dari ballet dan classivcal dance itu sendiri, 

membutuhkan perlengkapan khusus terkecuali 

musik berupa kostum, berbentuk tari maupun tata 

rias yang tebal.(sugiharto 2013:225). 

2. Tari Tradisional 

Tata rias tari tradisional adalah riasan wajah 

memakai bermacam warna tegas, berani, tebalnya 

disesuaikan ketentuan pada kesempatan maupun 

tema bahkan bauran make up memperoleh hasil yang 

halus. Pada tata rias tersebut bertujuan 

memperlihatkan sisi wajah sempurna serta 

tersamarkan sisi wajahnya yang kurang sempurna. 

Tata rias tradisional masih sesuai dengan make up 

tari yang akan ditampilkan sehingga memiliki ciri 

khas tersendiri. Tari tradisional ialah istilahnya dari 

kata tradisi, tetapi tradisi berasalkan dari bahasa lain 

yakni tradisio bermakna mewariskan. 

E. FACE PAINTING 

Face painting atau lukisan wajah merupakan bagian 

make up yang sedang berkembang. Berawal sebagai 

kamuflase saat berperang ataupun berburu, namun 

saat ini penggunakan face painting berfungsi untuk 

make up drama kolosal, drama musical, syuting film, 

festival, dan sebagainya. Berdasar Dinie Tama 

(2014) menyatakan tujuannya face painting ialah 

menimbulkan karakter wajahnya seseorang serta 

kekurangannya bisa tertutup, tetapi pemilik wajah 

segi artistik dapat menonjolkan kelebihannya. 

METODE 

Penelitian ini merupakanajenisapenelitian 

eksperimen. Berdasar pernyataaan Arikunto (2013:9) 

penelitian eksperimen ialah penelitiannya melalui 

cara peneliti sengaja membangkitkan munculnya 

suatu peristiwa, kemudianaditelitiabagaimana 

akibatnya. Pendekatanapenelitianainiamenggunakan 

pendekatanakuantitatif. Pada penelitianakuantitatif 

merupakanametodeauntukamengujiaberbagai teori 

tertentuadenganacaraavariable-variabelainiadiukur 

(biasanyaadenganainstrumenapenelitian) sehingga 

dataayangaterdiriadariaangka-angkaadapat dianalisis 

berdasarkanaprosedurastatistik. Jenis penelitian yang 

digunakanaadalahapenelitianapreaeksperimental 

designadimana 
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penelitianainiamemberikanatujuanauntukamemberi 

perlakuan/ treatmentadanadataayangadikumpulkan 

dariahasilatesapsikomotorikasebelumadanasesudah 

diberikanapelatihanatataariasawajahapanggung bagi 

siswanya kelas XI tata kecantikan di SMK Negeri 6 

Surabaya. Penggunaan desain rancangan berikut pre-

test dan post-test design. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari 2020 

sampai maret 2020. Pengambilan datanya 

bertempatkan di SMK Negeri 6 Surabaya. 

Subyeknya ialah 4 observer dan 30 siswa kelas XI 

Kecantikan kulit dan Rambut. Teknik 

pengumpulanadataadilakukanadengan metode 

observasi, ates dan angket. Penggunaan instrumen  

yaituabrupaalembar observasi tes serta lembar angket 

respon. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

A. Analisis data hasil keterlaksanaan pembelajaran 

Penelitian berikut memperoleh hasil data dengan 

memakai lembar observasi serta melakukan tata rias 

wajah panggung kepada siswanya di kelas XI 

kecantikan di SMK Negeri 6 Surabaya. Sumber: 

Arikunto(2010) 

 

 
Keterangan : 

Xi = data pengukuran kelompok ke…i 

  = nilai rata-rata data pengukuran kelompok 

ke…i 

ni = jumlah observer kelompok ke…i 

Tabel 2. Kriteria Skor Nilai Rata-rata 
 

 

B. Analisis data hasil aktivitas siswa 

Pada aktivitas siswa datanya dalam melakukan tata 

rias wajah panggung siswa kelas XI kecantikan di 

SMK Negeri 6 Surabaya. (Riduwan,2012) 
 

 

 

 
Tabel 3. Data Aktivitas Siswa 

 

 
Sumber: (Riduwan, 2012) 

C. Analisis data hasil tes 

Analisis hasiladigunakanauntukanilaiadariahasil 

praktik pre-testadan post test. Teknikaanalisiayang 

digunakanaadalahaujiaTaberpasanganadenganadua 

sampelnya saling berkaitan yakni pre-test dan post 

test mengacu pada rumus : 
 

 

B : Rata-Rata Beda 

Sb : Simpang Baku 

N : Ukuran Sampel 

Tabel 4. Teknik analisis di uji T berpasangan ialah 
 

Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

Sumber: (Arikunto,2010) 

 
D. Analisis data respon siswa 

Penggunaan angket berfungsi diukurnya minat 

perasaan maupun kemudahan didalam pemahaman 

materi terhadap aktivitas pembelajaran. 

 
 

Tabel 5. Kriteria Presentase Respon Siswa 

Sumber: (Riduwan 2009:2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil keterlaksaan pembelajaran 

Hasilapengamatanaketerlaksanaanasintaksamodel 

pembelajaranalangsungadalamamelakukanatataarias 

wajahapanggungayangadiamatialangsungaoleha4 

observer, dataatersebutadiperolehamelaluiaobserver 

saatakegiatanabelajaramengajaraberlangsung. Data 

hasilapengamatanaketerlaksanaanasintaksamodel 

pembelajaran langsung yaitu : 

 

Diagram 1 : Diagram Hasil keterlasanaan sintaks 

pembelajaran 

Berdasarkanadiagram 1 di atas adanya nilai rata-

ratanya aspekaterbesaraberjumlah 4 untuk kegiatan 

inti sedangkananilai rata-rata terkecil 3,5 pada aspek 

penutup. aRata-rata keseluruhan kelerlaksanaan 

sintaksaadalah 3,75 sehingga bisa menyimpulkan  

ialah dilaksanakan sintaks beroperasi dengan 

sangatlah baik. 

2. Hasil jadi aktivitas siswa 

Pengamatanaaktivitasasiswaayang dilaksanakan 4 

pengamatan guru kecantikan SMK Negeri 6 

Surabayaadengan menjawabkan “Ya” dan “Tidak”. 

Di hasil pengamatanaaktivitas siswanya pada mata 

pelajaran tata riasawajah panggung 

Diagram 2 : Diagram Hasil aktivitas siswa 

 
Berdasarkan analisis penelitiam aktivitas siswa 

mendapatkan rata-rata 90% dapat dikategorikan aktif. 

Aktivitasasiswaasangatamempengaruhiapresentasi 

belajar, aguruahanyaamemberikanadoronganadan 

motivasiasertaakesempatanakepadaasiswaauntuk 

berfikirasendiriadalamamelakukanakegiatanadialam 

kelas, amakaadariaitu keseluruhan kegiatan siswanya 

diawal pembelajaran sampai akhirnya pembelajaran 

wajib bersungguh-sungguh diamati supaya bisa 

mengetahui kemajuan belajar siswanya. 

3. Hasil belajar siswa kognif dan psikomotor 

a. Hasil belajar siswa kognitif 

Hasil belajar siswa terhadap pengaruh model 

pembelajarannya secara langsung pada kompetensi 

dasarnya tata rias wajah panggung 

dikatakanatuntasajikaanilai yang diperolehlebih dari 

sama denganajumlahaKKMa75. Hasil belajarnya 

berbentuk tes tulis. 

 

Diagram 3 : Diagram hasil belajar siswan kognitif 

Berdasar diagram di atas , rata-ratanya nilai pre-test 

ialah 56,7 tetapi dinilai rata-ratanya post-test yakni 

83,8. Pada data hasil belajar siswa memperlihatkan 

telah terpenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar 

disesuaikan pada KKM yang belaku di SMK Negeri 

6 Surabaya menjelaskan nilai ≥75 dinyatakan 

“tuntas”. 

Dataayangadiperoleh lalu dilaksanakan uji statistikn 

yaituauji-taberpasanganasebelum dilakukannya 

perhitunganadenganauji-tamenggunakanaSPSS 23 

untukamengetahuiadataayangadijelaskanapadaatabel 

berikut: 
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Tabel 6. Paired Samples Statistics 

 
Sumber: (Ilfa,2020) 

Tabel 6 paired samples statistics memperlihatkan 

dirata-rata skor siswa saat pretest 56,73 serta untuk 

Tabel 7. Postest Samples Test 

 
Sumber: (Ilfa,2020) 

posttest 83,86. Ouput setelahnya ialah uji-t 

berpasangan (paired sample statistics). Berikut 

penjelasannya  dari tabel 7 yakni: 

Pada tabel 7adapatadiketahuiabahwaataraf signifikan 

0,000akurangadaria0,05 berarti Ho ditolak dan Ha 

diterimaamakaadapat menyimpulkan yakni pengaruh 

modelapembelajaran langsung dapat meningkatkan 

hasilabelajarasiswa kelas XI Kecantikan Kulit dan 

rambuta3apadaamata pelajaran tata rias wajah 

panggung. 

b. Hasil tes psikomotor 

Diperoleh hasil belajar siswanya pada pengaruh 

model pembelajaran langsung untuk kompetensi 

dasar tata rias wajah panggung dikatakan tuntas jika 

nilai yang diperolehalebihadariasama dengan jumlah 

KKM 75. Hasilabelajaraberupaates uji kinerja. 

 

Diagram 4 hasil belajar psikomotor 

Berdasarkanadiagrama4ahasil belajar siswa , rata-rata 

nilaiapre-testaadalah 56,7 sedangkananilai rata-rata 

post-testaadalah 86,60. Dariadata hasil belajar siswa 

menunjukkanasudahamemenuhi kriteria ketuntasan 

hasilabelajarasesuaiadenganaKKMayang belaku pada 

SMK Negeri 6 Surabaya berarti nilai lebih dari 75 

dinyatakan “tuntas”. 

Datanya yangadiperolehakemudianadilakukanauji 

statistikayaituauji-taberpasanganasebelum melakukan 

perhitunganadenganauji-tamenggunakanaSPSSa23 

untukamengetahuiadataayangadijelaskanapada tabel 

berikut: 

Tabel 8. Paired Samples Statistics 

Sumber: (Ilfa,2020) 

Tabel 8 paired sample statistics menunjukkan dirata-

rata skor siswanya ketika pretest 56,76 serta posttest 

sebesar 86,60. Maka  ouput setelahnya ialah uji-t 

berpasangan (paired sample statistics) akan 

diterangkan pada tabel 9 yakni: 

Tabel 9. Postest Samples Test 

 

 
Sumber: (Ilfa,2020) 

Pada tabel 9 bisa diperlihatkan yakni taraf 

signifikannya 0,000 tidak lebih dari 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga kesimpulannya 

bahwa pengaruh model pembelajaran langsung 

dapatameningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

Kecantikan Kulit dan rambut 3 dalam mata pelajaran 

tata rias wajah panggung. 

4. Hasil Respon Siswa 

Dipengamatan respon siswa yang dilaksanakan 4 

pengamatan guru kecantikan SMK Negeri 6 

Surabayaadenganajawabana“Ya” adan “Tidak”. Hasil 

pengamatanaaktivitasasiswaapadaamataapelajaran 

tataariasawajahapanggungapadaadiagram 5 sebagai 

berikut : 
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Diagram 5 hasil respon siswa 

Respon siswa pada tata rias wajah panggung pada 

SMK Negeri 6 Surabaya bisa berkategorikan 

sangat baik sebab rata-ratanya 98,3% terdapat 

presentase tertingginya yakni 100% dan 

terendahnya 90% terdiri 6 aspek yang teramati. 

B. Pembahasan 

1. Hasil keterlaksanaan sintaks 

Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran dalam 

penelitian ini memiliki 11 aspek namun didata 

disingkat menjadi 3. Pada aspek keterlaksanaan 

sintaks kesesuian materi. Pada aspek ini terdiri dari 

gambar, materi, demostrasi langsung yang 

disampaikan oleh guru. Menurut Julianto, dkk 

(2011:1) menyatakan bahwa “ model pembelajaran 

termasuk wujud pembelajaran yang tergambarkan 

dari awal sampai akhir (sintaks pembelajaran) 

penyajiannya secara khas oleh guru saat proses 

pembelajaran di kelas”, dengan kata lainnya, model 

pembelajaran ialah pembingkaian dari diterapkannya 

sebuah strategi, pendekatan, metode, teknik serta 

taktik pembelajaran. Menurut Arends (Trianto, 

2011:29) model pembelajaran langsung ialah bagian 

pendekatan mengajar terrancang khusus bertujuan 

mendukung proses pembelajaran siswanya yang 

berhubungan bersama pengetahuan deklaratif dan 

procedural yang tersusun dengan baik serta bisa 

dibimbing menggunakan pola aktivitas yang 

bertahap, yakni selangkah demi selangkah. 

Dari kesimpulan ini model pembelajarannya 

termasuk bentuk pembelajaran tergambar dari awal 

sampai  akhir,  perancangan khusus untuk pendekatan  

mengajar demi mendukung proses belajar siswanya 

berhubungan dengan pengetahuan deklaratif serta 

procedural. data hasil penelitian dimana kegiatan 

awal (pendahuluan) yakni penyampaian tujuan 

pembelajaran oleh guru dengan memberi motivasi 

siswanya dengan melaksanakan macam-macam 

teknik warna yang kaitannya pada tata rias wajah 

panggung tari modern atau dance dinilai rata-ratanya 

3,75 katogori sangat baik. 

2. Hasil aktivitas siswa 

Berdasar hasil observasi oleh 4 observer mengenai 

aktivitas siswanya kelas XI kecantilan kulit dan 

rambut 3 SMK Negeri 6 Surabaya yang meliputi 13 

aspek dalam pembelajaran tata rias wajah panggung. 

Aktivitas pendapat sardiman (2014:100) berarti 

keaktifan ialah kegiatan yang sifatnya fisik ataupun 

mental, yakni perbuatan dan pemikiran selaku 

rangkaian tak bisa dipisah. Menurut Kulsum dan 

Hindarto (2011) bahwa keaktifan siswa ada 3, yaitu: 

1) aktif dalam pembelajaran dikelas. 2) aktif dalam 

kegiatan percobaan, 3) aktif dakam kegiatan 

presentasi. Dari kesimpulan ini aktivitas siswanya 

saat proses belajar ialah termasuk indikator untuk 

pencapaian siswa saat belajar.dari data yang didapat 

rata-ratanya semua aspek aktivitas siswanya 90% 

dapat dikategorikan aktif. Aspen yang paling rendah 

ada diaspek 2d yakni siswanya melalukan 

pembentukkan alis dan aspek 2i yaitu siswa 

melakukan aplikasian mascara. Sehingga tidak 

banyak siswa yang kesulitan dalam melakukan tata 

rias wajah panggung. Terdapat interaksi yang tinggi 

antaranya guru dan siswa ataupun siswa itu sendiri 

disebabkan keaktifan belajar siswa saat proses 

pembelajaran.. 

3. Hasil belajar siswa 

Ketuntasan pada hasil belajar siswa didapatkan dari 

tes ranah kognitif serta uji kinerja psikomotor. Pada 

ketuntasan tersebut telah diperoleh sesuai nilai KKM 

di SMK Negeri 6 Surabaya. Hasilnya pada ranah 

kognitif telah disesuaikan dengan standart KKM 

pembelajaran tata rias wajah panggung adalah 75. 

Menurut Thobroni, 2015 :20) mengemukakan hasil 

34 



e-Jurnal,Volume 09 Nomor 4 (2020), Edisi Yudisium 3 Tahun 2020, hal 26-36 

 

belajar ialah berbagai pola perbuatan, nilai-nilainya, 

pengertian-pengertiannya, sikap-sikapnya, apresiasi 

serta ketrampilan. Dari kesimpulan berikut di hasil 

belajar  kognitif dan psikomotor tindakan belajar dan 

mengajar materi dari hasil nilai yang didapat  

sebelum dan sesudah diajarkan. Berdasarkan analisis 

hasil Penilaian belajar siswa melakukan tata rias 

wajah panggung dibagi dalam dua kegiatan pretest 

bahkan kegiatan posttest. Pada data hasil belajar 

siswa kognitif pretest memperoleh nilai rerata 

besarnya 56,73 sedangakan posttest didapatkan nilai 

reratanya sebesar 83,86 dan data hasil belajar siswa 

psikomotor pretest mendapatkan nilai rerata sebesar 

56,76 sedangakan posttest mendapat nilai rerata 

sebesar 87,76. Makanya bisa dinyatakan kegiatan 

belajar mengajar menggunakan mosel pembelajaran 

langusng dalam melaksanakan tata rias wajah 

panggung meningkatkan hasil belajar siswanya dalam 

melakukan tata rias wajah panggung. Dan pehitungan 

dirata-ratanya mengalami kenaikan sebelum dan 

sesudah diserahkan pelakukan besarnya 27,13 dan 

29,83. Ditaraf signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 

sehinga Ho ditolak dan Ha diterima yakni 

disimpulkan bahawa adanya peningkatan hasil belajar 

siswa terhadap tata rias wajah panggung kelas XI 

kecantikan kulit dan rambut di SMK Negeri 6 

Surabaya. 

 
4. Hasil respon siwa 

Berdasar pernyataannnya  Omear Hamalik  (2011:2) 

mengemukakan bahwa pembelajaran siswa tak 

sebatas berkaitan dengan sebagian sumber belajar 

namun bisa jadi berhubungan dengan semua sumber 

belajarnya yang digunakan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang terpakai. Sanjaya (2010) 

berpendapat perumusan respon selaku hasil yang 

dapat diterima orang melalui pengindraanya. 

Berdasarkan hasilnya presentase respon panelis dapat 

dismpulkan bahwa Respon siswa terhadap 

pembelajaran ialah tanggapan perihal penggunaan 

media. Respon siswa didiagram 4.5 mengenai tata 

rias wajah panggung SMK Negeri 6 Surabaya 

berkategori sangat baik dikarenakan rata-ratanya 

98,3% memiliki presentase paling tinggi 100% serta 

terendahnya 90% terdiri dari pengamatan pada 6 

aspek. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian bisa ditarik kesimpulan : 

1. Hasil keterlaksanaan sintaks pembelajaran tata rias 

wajah panggung dilihat dari rata-ratanya hasil 

penelitian dinyatakan sangat baik, tata rias wajah 

panggung tari dance dinyatakan sangat baik karena 

tata rias wajah yang unik diberikan face painting 

sehingga menarik perhatian siswa. 

2. Hasil aktivitas siswa pada tata rias wajah panggung 

melihat dirata-rata hasil penelitian dinyatakan sangat 

baik, karena siswa terlihat sangat aktif dan tata rias 

wajah panggung tari dance membuat siswa 

mendapatkan keunikan face painting sehingga 

membuat siswa. 

3. Hasil belajar pretest dan posttest memiliki 

peningkatan sebelum diberikan pelatihan dan 

sesudah diberikan pelatihan termasuk kategori 

sangat baik. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

MPL memiliki nilai kognitif rata-rata 56 sedangkan 

sesudah diterapkan MPL didapatkan nilai kognitif 

rata-rata 83. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

MPL memiliki nilai psikomotorik rata-rata 56 

sedangkan sesudah diterapkan MPL didapatkan nilai 

psikomotorik rata-rata 86. 

4. Hasil respon siswa pada tata rias ajah panggung 

dilihat dari rata-rata hasil penelitian dinyatakan 

sangat baik. Dari pernayataan yang diberikan oleh 

guru, siswa menjawab “Ya”, sehingga dari 

pernyatakan yang diberikan guru siswa dapat 

menambahkan wawasan baru tentang tata rias wajah 

panggung tari dance yang diberikan face painting 

dapat dipahami dan diterapkan dengan mudah. 

B. Saran 

Berdasar penelitian yang sudah dilaksanakan maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dihasilkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan ketrampilan dibidang tata 

rias wajah panggung bagi siswa kecantikan yang 

dapat mempelajrari dan mempraktekkan tetang tata 

rias wajah panggung dengan lebih mudah. 

2. Pembelajaran tentang tata rias wajah panggung 

diberikan kepada siswa dengan adanya kognitif dan 

psikomotor dilakukan dengan baik dan sesuai 

dengan baik sesuai prosedur yang diterapkan. 

3. Pembelajaran tata rias wajah panggung tari dance 

dengan menggunakan face painting dapat 

menambahkan siswa kreasi-kreasi terbaru. 
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